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ABSTRAK

Lidya Komala Dewi, (2022) : Survei Dayatahan Kekuatan Otot Lengan Dan
Kemampuan Pukulan Lurus Pada Atlet
Beladiri Tarung Derajat Satuan Latihan
(SATLAT) PLN Kota Pariaman

Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahui kemampuan
dayatahan kekuatan otot lengan dan kemampuan pukulan lurus pada atlet tarung
derajat satuan latihan (SATLAT) PLN Kota Pariaman. Oleh karena itu penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan dayatahan kekuatan otot lengan dan
kemampuan pukulan lurus yang dimiliki atlet tarung derajat satuan latihan
(SATLAT) PLN Kota Pariaman.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dari
penelitian ini adalah atlet tarung derajat satlat PLN Kota Pariaman berjumlah 55
orang. Teknik pengambilan data menggunakan Purposive sampling. Maka sampel
dalam penelitian ini hanya atlet yang memiliki kemampuan terarah yaitu kurata
IV. Dengan demikian sampel penelitian ini berjumlah 20 atlet, yang terdiri dari
14 orang atlet putra dan 6 orang atlet putri. Instrumen dayatahan kekuatan otot
lengan dilakukan dengan tes Push-Up dan data kemampuan pukulan lurus
dilakukan dengan memukul samsak selama 30 detik. Data dianalisis dengan
analisis statistik deskriptif.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan : 1) Kemampuan dayatahan
kekuatan otot lengan atlet tarung derajat satlat PLN Kota Pariaman pada atlet
putra 6 orang berada di skor 31-36 (42,86%) pada kategori kurang, pada atlet putri
3 orang berada di skor 36-40 (50,00%) pada kategori cukup. 2) Kemampuan
pukulan lurus atlet tarung derajat satlat PLN Kota Pariaman pada atlet putra 5
orang 33-34 berada di skor (35,71%) pada kategori cukup, pada atlet putri 4 orang
25-27 (66,67%) pada kategori kurang.

Kata Kunci : Dayatahan Kekuatan Otot Lengan, Pukulan Lurus, Tarung
Derajat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tarung Derajat merupakan cabang olahraga beladiri yang berasal dari
Indonesia. Tarung Derajat dideklarasikan kelahiran di Bandung pada tanggal 18
Juli 1972 oleh Achmad Dradjat, yang biasa di panggil AA BOXER. Tarung
derajat menekankan pada agresivitas gerakan menyerang seperti memukul dan
menendang. Namun tidak terbatas pada teknik itu saja, bantingan, kuncian, dan
sapuan kaki. Tarung derajat dijuluki sebagai Boxer. Praktisi tarung derajat disebut
petarung, Mikanda Rahmani, (2014:164).

Menurut Drajat (2017:5), “Olahraga Tarung Derajat adalah suatu seni
keperkasaan diri reaksi cepat yang mempelajari dan melatih teknik-taktik, dan
strategi pergerakan kaki, tangan, kepala serta anggota tubuh lainnya secara praktis
dan efektif dalam pola dan bentuk latihan bertahan menyerang, dengan
kemampuan otak-otak dan jiwa dalam rangka menguasai suatu ilmu pertahanan
diri”.

Satuan latihan PLN Kota Pariaman merupakan salah satu wadah atau
lembaga dibidang keolahragaan yan termasuk dalam pembinaan dan pengelolaan
cabang olahraga dibawah naungan Dinas Pendidikan dan Olahraga. Tarung
Derajat merupakan salah satu cabang olahraga yang terletak dibalai Kota
Pariaman, dan telah mengikuti berbagai kompetensi pertandingan baik Daerah,

Provinsi, Nasional dengan prestasi yang cukup membanggakan daerah.



Selain itu Satuan Latihan PLN Kota Pariaman merupakan salah satu
tempat latihan yang aktif dan terus memberikan pembinaan terhadap para atletnya
di Kota Pariaman. Pembinaan Tarung Derajat yang dilakukan juga bertujuan
untuk mengasah potensi putra dan putri Kota Pariaman untuk menjadi atlet
Tarung Derajat yang berprestasi. Untuk mengembangkan dan meningkatkan
prestasi atlet pada tingkat optimal, pelatih membekali para atlet dengan berbagai
keterampilan teknik Tarung Derajat memalui latihan. Dengan latihan yang
terprogram ,dan pelatih yang berkompeten tentu saja Tarung Derajat dapat
mencapai prestasi maksimal.

Pada tahun 2018 Satuan Latihan PLN Kota Pariaman menurunkan Atlet
untuk wilayah Sumatera Barat dalam ajang Olahraga PORWIL dan mendapatkan
juara 1 dari seni gerak tarung. Pada tahun 2010 sampai 2016 Tarung Derajat PLN
Kota Pariaman meraih juara umum dalam berbagai kejuaraan di Sumatera Barat,
baik Kejurda maupun Porprov. Namun kebangaan itu tidak dapat dipertahankan
tetapi mengalami penurunan. Pada kejuaraan Pordida pada tahun 2017, kejurda
junior 2018, Porprov 2018 Kota Pariaman mengalami penurunan, pada porprov
hanya menyumbangkan 1 emas, 4 perak, 4 perunggu.

Berdasarkan hal tersebut dari hasil observasi dilapangan pada Pekan
Olahraga Provinsi (PORPROV) yang diadakan di Kabupaten Padang Pariaman
yang mana sebagian dari atlet mengalami penurunan daya tahan. Peneliti melihat
bahwa kondisi atlet diduga tidak sesuai dengan yang diinginkan bahwasannya
kurang mampunya atlet mempertahankan kondisi fisiknya untuk bertahan selama

waktu turun atau saat bertanding, itu terlihat dari ronde-ronde yaitu pada ronde



pertama atlet sanggup melakukan pertandingan dengan penampilan serangan yang
maksimal baik dari segi pukulan, tendangan, tangkisan. Kemudian pada ronde
kedua atlet mulai mengalami kelelahan dan pada ronde ketiga terlihat atlet kurang
maksimal dalam melakukan teknik pukulan, tendangan, dan serangan.

Untuk meraih prestasi tarung derajat di samping usaha pembina dan
latihan yang teratur, terarah dan kontiniue hendaknya pembinaan tersebut
diarahkan kepada pembinaan kondisi fisik sebagai faktor yang dominan terhadap
keberhasilan dalam meraih prestasi puncak. Dari penjelasan di atas maka kondisi
fisik merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap atlet bila ingin
meraih prestasi tinggi. Untuk itu sangat diperlukan peninjauan atau tes khusus
untuk mengetahui kemampuan fisik dan teknik atlet Satlat PLN Kota Pariaman.
Oleh karena itu perlunya dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk melihat
kemampuan kondisi fisik dan teknik atlet saat ini, agar latihan di satlat dapat
terprogram dan terukur dengan baik.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi fisik umum atlet di satlat saat ini dilihat dari komponen
kondisi fisik umumnya yang dirinci sebagai berikut :

1) Kekuatan (strenght)

2) Kecepatan (speed)

3) Dayatahan kekuatan (endurance)

4) Kelentukan (flexibility)



5) Koordinasi (coordination)

6) Kelicahan

7) Keseimbangan

8) Power
2. Bagaimana kemampuan teknik atlet di satlat saat ini dilihat dari komponen

teknik yang dirinci sebagai berikut :

1) Pukulan lurus

2) Pukulan sentak (atas, bawah)

3) Pukulan kibas (luar, atas, dalam, bawah)

4) Pukulan sikut (atas, bawah, samping)

5) Tendangan (lurus, samping, lingkar dalam, kait)
C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini,
maka penelitian ini membuat suatu batasan masalah agar penelitian ini lebih
terarah dan sesuai dengan sasaran yang diinginkan. Pada penelitian ini hanya
membahas tentang kemampuan dayatahan kekuatan otot lengan dan kemampuan
pukulan lurus pada atlet bela diri Tarung Derajat satuan latihan (satlat) PLN Kota
Pariaman.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, identifikasi masalah,
dan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian ini yaitu :



Bagaimana tingkat dayatahan kekuatan otot lengan pada atlet beladiri Tarung
Derajat Satlat PLN Kota Pariaman?
Bagaiaman tingkat kemampuan pukulan lurus pada atlet beladiri Tarung
Derajat Satlat PLN Kota Pariaman?
. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
Dayatahan kekuatan otot lengan pada atlet beladiri Tarung Derajat satlat PLN
Kota Pariaman.
Kemapuan pukulan lurus pada atlet beladiri Tarung Derajat Satlat PLN Kota
Pariaman.
. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi :
Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Ilmu Keolahragaan di Universitas Negeri
Padang.
Pelatih, untuk dapat mengembangkan kemampuannya dalam melatih agar
atletnya berprestasi.
Atlet, agar dapat mengetahui dan mengembangkan kemampuan kekuatan otot
lengan dan kecepatan pukulannya.
Fakultas llmu Keolahragaan di Universitas Negeri Padang, sebagai bahan

bacaan di perpustakaan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
halaman dua puluh sembilan sampai halaman tiga puluh lima, maka dalam bab ini
akan dikemukakan kesimpulan dan saran. Adapun kesimpulan dan saran tersebut
adalah :
A. Kesimpulan
Dari dua puluh orang atlet Tarung Deraat Satlat PLN Kota Pariaman yang
memiliki kemampuan :
1. Berdasarkan hasil penelitian tentang dayatahan kekuatan otot lengan :

1) Atlet putra Tarung Derajat Satlat PLN Kota Pariaman, berdasarkan
dari keseluruhan data klasifikasi norma kriteria pada halaman dua
puluh enam dapat dikatakan bahwa dayatahan kekuatan otot lengan
atlet putra Tarung Derajat Satlat PLN Kota Pariaman masuk dalam
kategori kurang.

2) Atlet putri Tarung Derajat Satlat PLN Kota Pariaman, berdasarkan dari
keseluruhan data klasifikasi norma kriteria pada halaman dua puluh
enam dapat dikatakan bahwa dayatahan kekuatan otot lengan atlet
putri Tarung Derajat Satlat PLN Kota Pariaman masuk dalam kategori
cukup.

2. Berdasarkan hasil penelitian kemampuan pukulan lurus :
1) Atlet putra Tarung Derajat Satlat PLN Kota Pariaman, berdasarkan

dari keseluruhan data kasifikasi norma kriteria pada halaman dua
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puluh delapan dapat dikatakan bahwa kemampuan pukulan lurus pada
atlet putra Tarung Derajat Satlat PLN Kota Pariaman masuk dalam
kategori kurang.

2) Atlet putri Tarung Derajat Satlat PLN Kota Pariaman, berdasarkan dari
keseluruhan data kasifikasi norma kriteria pada halaman dua puluh
delapan dapat dikatakan bahwa kemampuan pukulan lurus pada atlet
putri Tarung Derajat Satlat PLN Kota Pariaman masuk dalam kategori
kurang.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis ingin memberikan saran yaitu :

1. Diharapkan pelatih dapat lebih meningkatkan latihan untuk dayatahan
kekuatan otot lengan dan kemampuan pukulan.

2. Diharapkan kepada pelatih agar dapat memberikan pengetahuan kepada
atlet akan pentingnya memiliki kekuatan otot lengan dan kemampuan
pukulan lurus. Dan dapat merekomendasikan jenis-jenis latihan yang dapat
meningkatkan dayatahan kekuatan otot lengan dan kemampuan pukulan
lurus.

3. Diharapkan kepada atlet agar dapat melatih dayatahan kekuatan otot
lengan dan kemampuan pukulan lurus lebih baik lagi dengan

menggunakan berbagai jenis latihan.
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